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Abstrak 

Pemerintah Kota Surabaya telah mengadopsi sistem e-Government untuk meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi layanan publik, termasuk pengelolaan barang melalui sistem e-Inventory. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana prosedur pencatatan barang berbasis e-Inventory 

pada Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian 

ini menemukan bahwa prosedur pencatatan berbasis e-Inventory telah memenuhi tujuan efisiensi, 

pemantauan real-time, dan pengelolaan sumber daya yang akuntabel. Sistem ini juga meminimalkan 

risiko kesalahan, pemborosan, dan konflik dengan menetapkan tanggung jawab yang jelas serta 

memastikan tidak ada keterlambatan dalam operasional. E-Inventory menunjukkan prosedur yang baik 

dalam tata kelola barang, mendukung kerja yang lebih terstruktur, serta meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi. 

Kata Kunci: Prosedur Pencatatan, Persediaan Barang, Layanan Persediaan Barang (E- Inventory) 
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Abstract 

The Surabaya City Government has adopted an e-Government system to increase transparency, 

accountability and efficiency of public services, including goods management through the e-Inventory 

system. This research aims to discuss the procedure for recording e-Inventory-based items at the 

Surabaya City Culture, Youth, Sports and Tourism Office. This research uses qualitative descriptive 

methods through interviews, observation and documentation. This research finds that e-Inventory based 

recording procedures have met the objectives of efficiency, real-time monitoring and accountable 

resource management. This system also minimizes the risk of errors, waste and conflict by defining clear 

responsibilities and ensuring there are no delays in operations. E-Inventory shows good procedures in 

goods management, supports more structured work, and increases accountability and transparency. 

Keywords: Recording Procedures, Goods Inventory, Goods Inventory Services (E-Inventory) 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang pesat telah menggantikan metode kerja manual dengan 

metode komputerisasi. Penelitian yang dilakukan (Nurany et al., 2021) Bentuk nyata adaptasi 

pemerintah terhadap kemajuan teknologi adalah dengan adanya system e-Government. 

Dalam konteks pemerintahan, teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam 

memodifikasi sejumlah operasi sektor publik. Ada beberapa manfaat strategis dari 

penggunaan TI oleh sektor pemerintah dalam layanan publik. Salah satu keuntungannya 

adalah kapasitas untuk mengatasi hambatan dengan menciptakan budaya tempat kerja 

yang lebih baik (Putri & Reviandani, 2023). Indonesia telah mengadopsi gagasan e-

Government di era digitalisasi dalam upaya meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan 

keterbukaan layanan public. Untuk mendorong tata kelola pemerintahan yang lebih baik, 

pemerintah Indonesia telah menciptakan sejumlah aplikasi e-Government 

Pernyataan tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Provinsi yang memberikan keleluasaan kepada pemerintah daerah untuk 

berinovasi dalam bidang administrasi, khususnya dalam meningkatkan pelayanan publik. 

Salah satu inovasi yang telah diterapkan adalah penggunaan sistem pemerintahan berbasis 

elektronik atau e-Government. Berikut beberapa daftar web atau aplikasi e-Government 

yang dimiliki oleh Kota Surabaya. 
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Gambar 1. 1 E-Goverment yang ada di surabaya 

Sumber https://pemerintahan.surabaya.go.id/web/ 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa banyaknya web dan aplikasi e-Government 

yang diciptakan oleh pemerintah Kota Surabaya yang telah terbagi di beberapa bidang 

yang bertujuan untuk mempermudah Masyarakat dan instansi pemerintahan menjalankan 

proses birokrasi dan pelayanan public serta mewujudkan prinsip akuntanbilitas , efisien dan 

transparansi. dalam suatu instansi pemerintahan Adanya digitalisasi system pemerintahan 

dapat mempermudah kinerja instansi pemerintah kota dalam mencapai 

akuntanbilitas.berdasar pada Petunjuk Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah Peraturan 

Nomor 17 Tahun 2007 yang dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri serta mendukung 

pengelolaan yang akuntanbel maka Pemerintah Kota Surabaya menerapkan Peraturan 

Walikota Surabaya Nomor 75 Tahun 2015 tentang Sistam Akuntansi Pemerintah Kota 

Surabaya , yang berfugsi sebagai acuan dalam pencatatan laporan keuangan pemerintah 

daerah termasuk pelaporan barang persediaan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).  

Pemerintah Kota Surabaya membuat web e-Inventory yang bertujuan untuk 

mempermudah SKPD dalam mengelola data persediaan barang secara terpadu, untuk 

mempercepat proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan barang SKPD yang tersedia 

secara efisien dan akuntan. E-Inventory juga memudahkan penyajian persediaan barang 

pada laporan keuangan SKPD. E-Inventory juga memudahkan penyajian persediaan barang 

pada laporan keuangan SKPD, karena sebelum adanya e-Inventory pencatatan yang 

https://pemerintahan.surabaya.go.id/web/
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dilakukan oleh SKPD dikerjakan secara manual, dan dengan adanya e-Inventory maka dapat 

tercipta tertib administrasi pada instansi terkait karena tercatat dan terintegrasi by system.  

System E-Inventory untuk mengelola inventaris juga diterapkan di Dinas Kebudayaan, 

Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Surabaya, yang merupakan salah satu langkah 

strategis untuk mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pelaporan dan 

pencatatan aset pemerintah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 64 Tahun 2013 tentang penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis 

Akrual. Untuk memenuhi standar pengelolaan keuangan yang lebih baik, sistem ini dibuat 

agar konsisten dengan kaidah akuntansi berbasis akrual, yang memungkinkan inventaris 

dicatat dan dilaporkan secara akurat dan tepat waktu.  

Dinas Dinas Kebudayaan, Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kota Surabaya 

mempunyai empat bidang di dalamnya, maka pengelolaan barang harus dilakukan by 

system dengan menggunakan e-Inventory agar tidak ada kelalaian dalam proses 

pencatatannya. Tujuan dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi e-government pada layanan persediaan barang (e-inventory) pada dinas 

kebudayaan, kepemudaan, dan olahraga serta pariwisata Kota Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi dalam 

memperoleh data yang menggambarkan prosedur pencatatan barang berbasis online pada 

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya. Menurut 

Creswell dalam(Hera & Elvandari, 2021) Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan 

jenis penelitian dimana seorang peneliti menentukan masalah yang akan diteliti. Dalam 

memperoleh data, seorang peneliti melakukan beberapa hal yaitu membuat dan membatasi 

pertanyaan tertentu, mengumpulkan data dari partisipan, dan melakukan penelitian secara 

objektif tanpa memihak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pencatatan pengelolaan persediaan barang berbasis elektronik bertujuan untuk 

memantau transaksi pemakaian barang, mengecek stock barang , sisa persediaan barang 

dan melaporkan persediaan barang guna mengefisiensi waktu serta membantu transparansi 

pemakaian barang yang ada di Dinas Kebudayaan , Kepemudaan  dan Olahraga serta 
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Pariwisata  Oleh karena itu, penggunaan sistem digital seperti e-Inventory menjadi solusi 

yang lebih efisien, akurat, dan modern dalam mengelola inventaris barang Maka itu penulis 

menggunakan teori Karakteristik Prosedur oleh Mukyadi  

1. Prosedur mempunyai tujuan yang di dinginkan  

Setiap prosedur dirancang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Prosedur 

merupakan serangkaian langkah atau tata cara yang disusun secara sistematis dengan 

maksud agar kegiatan atau tugas tertentu dapat diselesaikan sesuai dengaan hasil yang 

diharapkan, dalam hal pencatatan barang di e-Inventory. E-inventory yang ada pada Dinas 

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya mempunyai tujuan 

untuk mewujudkan transparansi dan akuntanbilitas, maka dengan itu adanya pencatatan 

transaksi pemakaian dapat mempermudah mewujudkan hal tersebut. Semua bidang dan 

UPTD yang ada di Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata Kota 

Surabaya untuk dapat bekerja sama mewujudkan tujuan tersebut, karena prosedur ini 

bertujuan untuk mencatat penggunaan barang secara akurat, seperti alat tulis kantor, bahan 

operasional, atau perlengkapan acara budaya dan olahraga. Dengan e-Inventory, petugas 

dinas mengikuti langkah-langkah sistematis, seperti memasukkan nomor transaksi, tanggal 

penggunaan, kode kegiatan, dan jumlah barang yang digunakan. Prosedur ini memastikan 

bahwa setiap pemakaian barang tercatat dengan baik, sehingga stok barang dapat dipantau 

secara real-time. Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata Kota 

Surabaya telah mencapai tujuan efisiensi kerja, meminimalkan risiko kesalahan pencatatan, 

serta meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya dengan telah 

menggunakan system e-inventory untuk pencatatan barang. 

2. Prosedur dapat menciptakan pemantauan yang baik dan meminimalisir biaya  

Adanya pemantauan yang akurat, penggunaan barang dapat dikontrol, menghindari 

pembelian barang yang tidak perlu, dan memastikan hanya barang yang benar-benar 

dibutuhkan yang dikeluarkan untuk operasional dinas. Prosedur ini juga mencegah 

terjadinya kesalahan pencatatan atau penyalahgunaan barang, yang pada akhirnya dapat 

menghemat biaya operasional dan meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya. 

Prosedur pencatatan yang telah dilakukan dengan baik pada Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga serta Pariwisata telah mencapai hasil optimal dengan 

meminimalkan risiko, pemborosan, dan pengeluaran yang tidak perlu karena menggunakan 

e-inventory. 
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3. Prosedur menggambarkan adanya penentuan terhadap tanggung jawab serta 

Keputusan  

Prosedur ini membantu menetapkan siapa yang bertanggung jawab untuk setiap 

langkah atau tugas dalam suatu proses, serta bagaimana keputusan harus diambil 

berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan. Prosedur memberikan kejelasan mengenai 

pembagian tugas, sehingga setiap individu atau tim mengetahui tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Selain itu, prosedur juga menjadi panduan dalam pengambilan keputusan 

yang konsisten dan sesuai dengan tujuan organisasi. Pada pengelolaan barang di e-

Inventory pada Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata Kota 

Surabaya, prosedur pencatatan barang menentukan tanggung jawab antara pengurus 

barang, pengguna barang, dan bagian administrasi. Pengurus barang bertanggung jawab 

memastikan pencatatan stok dilakukan dengan benar, pengguna barang bertanggung 

jawab melaporkan kebutuhan dengan jelass.   

Prosedur ini juga memandu keputusan, seperti menentukan kapan barang harus 

dikeluarkan, bagaimana mengelola saldo barang yang menipis, atau kapan harus dilakukan 

pengadaan baru. Dengan adanya prosedur, setiap tanggung jawab dan keputusan yang 

diambil menjadi lebih terarah, transparan, dan sesuai dengan kebijakan organisasi, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan atau konflik dalam pelaksanaan tugas. , dan bagian 

administrasi pengurus barang bertugas mengawasi serta memverifikasi data kemudian 

melaporkan kepada sub bagian keuangan dan diteruskan ke Kepala Dinas. Prosedur 

tersebut telah dilakukan dengan baik sesuai dengan prosedur 

4. Prosedur menggambarkan tidak adanya hambatan maupun keterlambatan  

Keterlambatan atau hambatan dapat diminimalisir dengan prosedur yang jelas dan 

terstruktur, setiap langkah dalam suatu proses dapat berjalan lancar tanpa adanya kendala 

atau penundaan yang tidak perlu. Prosedur yang baik memastikan bahwa setiap tahapan 

dilakukan sesuai dengan jadwal, tanpa adanya kebingungan atau ketidaksesuaian antara 

pihak-pihak yang terlibat. Kelancaran operasional Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan 

Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya dalam mengelola barang di dukun dengan para 

pengurus barang dan jasa rutin melakukan stock opname untuk memastikan tidak ada 

keterlambatan kedatangan stock barang. Dengan demikian, prosedur Pencatatan Barang 

melalui web e-inventory pada Dinas Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga serta 

Pariwisata Kota Surabaya berjalan dengan baik.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil praktik magang dan pembahasan paraktik magang 

maka dapat ditarik Kesimpulan 

1. Prosedur pencatatan barang melalui e-Inventory di Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya telah sesuai dengan 

tujuan, karena setiap transaksi barang tercatat dengan akurat, memantau stok 

secara real-time, dan mewujudkan transparansi serta akuntabilitas. Dengan langkah-

langkah sistematis, seperti pencatatan nomor transaksi, tanggal penggunaan, dan 

jumlah barang, sistem ini mendukung efisiensi kerja, mengurangi risiko kesalahan, 

serta meningkatkan pengelolaan sumber daya di seluruh bidang dan UPTD. 

2. Prosedur pencatatan dan pengawasan yang jelas dalam pengelolaan barang melalui 

sistem e-Inventory di Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta 

Pariwisata Kota Surabaya dilakukan dengan cara pemantauan stok barang secara 

real-time, mengontrol penggunaan barang, menghindari pembelian yang tidak 

diperlukan, dan memastikan hanya barang yang dibutuhkan dikeluarkan. Dengan 

demikian, prosedur tersebut berhasil meminimalkan risiko, pemborosan, dan 

pengeluaran yang tidak perlu, sekaligus mendukung efisiensi dalam pengelolaan 

sumber daya operasional 

3. Prosedur pencatatan barang di e-Inventory pada Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, 

dan Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya telah berhasil memberikan kejelasan 

terkait pembagian tugas dan tanggung jawab antara pengurus barang, pengguna 

barang, dan bagian administrasi. Selain itu, prosedur tersebut memandu 

pengambilan keputusan yang konsisten, seperti pengelolaan stok, pengadaan 

barang baru, dan penyaluran barang. Dengan pelaksanaan yang baik, prosedur ini 

meminimalkan risiko kesalahan, konflik, dan memastikan pengelolaan barang 

berjalan efisien dan akuntabel. 

4. Prosedur yang jelas dan terstruktur di Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan 

Olahraga serta Pariwisata Kota Surabaya telah efektif dalam meminimalkan 

hambatan dan keterlambatan dalam pengelolaan barang. Dengan menggunakan 

sistem e-Inventory, setiap transaksi barang dicatat dengan cepat dan akurat, serta 

setiap tahap proses, mulai dari permintaan hingga persetujuan, diatur secara 

sistematis. Hal ini memastikan bahwa aktivitas berjalan lancar, tugas diselesaikan 

tepat waktu, dan hambatan operasional dapat diminimalkan.  
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